BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian menunjukan komoditi unggulan buah-buahan di Desa Sallu

berdasarkan :

1.

Hasil Analisis Location Quotient menyatakan komoditi unggulan buah-buahan di
Desa Sallu terbesar adalah Alpukat (LQ : 6,83), Mangga (LQ : 5,81) dan Nangka
(LQ : 5,69).

. Hasil Analytical Hierarchy Process (AHP) menyatakan komoditi unggulan buah

Alpukat dengan nilai bobot terbesar adalah 0,310 atau 31%, sedangkan nilai
komoditi lain secara berurut adalah Jeruk dengan nilai bobot sebesar 0,265 atau
26,5%, Mangga dengan nilai bobot sebesar Mangga = 0,141 atau 14,1%, dan
Nangka dengan nilai bobot sebesar 0,116 atau 11,6%.

5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka disusulkan beberapa

saran, yaitu :

1.

Mengacu pada hasil perhitungan dalam penelitian, disarankan kepada petani Desa
Sallu agar lebih banyak mengembangkan komoditi Alpukat.

. Disarankan kepada penelitian yang menggunakan metode AHP agar menentukan

kriteria-kriteria yang lebih khusus atau dengan sub-kriteria dan atau menentukan

komaoditi unggulan dengan metode lain sebagai pembanding.
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